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Abstrak 
Istilah “Islam Nusantara” “dilemparkan” ke publik oleh Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) Tahun 2015. Istilah tersebut memicu 
masyarakat memperbincangkan problem dengan oral maupun tulisan, dan 
memantik terbukanya ruang diskusi. Cukup banyak pihak ulama sampai ke pihak 
petinggi di Indonesia yang pro dan kontra dalam merespon problem ini. Berita yang 
cukup menghebohkan masyarakat Indonesia, MUI Sumatera Barat menolak konsep 
“Islam Nusantara”. Walaupun pada kenyataannya MUI Pusat setuju akan hal 
tersebut. Media juga tidak mau ketinggalan dengan hal ini. Untuk melihat framing 
media online, penulis menggunakan analisis framing Robert N. Entmant. Analisis 
framing ini mengkaji dua hal, yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan 
aspek-aspek tertentu. Analisis tersebut terdapat empat konsep yaitu define problems 
(pendefenisian masalah), diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah), 
make moral judgement (membuat pilihan moral), dan treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian). Berdasarkan analisis framing terhadap tiga media 
online yang notabennya selalu mengikuti perkembangan berita “Islam Nusantara”, 
Detiknews.com memunculkan berita tentang polemik ulama di kawasan MUI 
dibalik konsep “Islam Nusantara sebanyak 8 kali”, CNNIndonesia.com sebanyak 5 
kali, dan Kompas.com sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh penulis berupa 
pemberitaan gambar visual, judul berita, pemilihan diksi, jumlah konten, 
narasumber/tokoh yang dilibatkan. Detiknews.com dalam melakukan framing 
belum bisa dikatakan netral, akan tetapi sudah ada sedikit percikan kenetralan 
dengan menampilkan pernyataan sekelumit pihak kontra walaupun didominasi 
pernyataan pihak pro. CNNIndonesia.com lebih terkesan memprovokasi 
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masyarakat untuk heboh menanggapi konstruksi realitas yang diframing, karena 
banyak menggunakan pemilihan diksi judul yang provokatif, seperti “Islam 
Nusantara di Sumbar salahi Khittah dan jati diri MUI”, “Khotbah Ketua MUI 
Sumbar “Harga Mati” tolak Islam Nusantara”, “Jika ingin sampaikan “Islam 
Nusantara”, tawarkan sana ke Negeri lain, untuk Tanah Minang tidak”. 
Kompas.com lebih netral dibandingkan dengan Detiknews.com dan 
CNNIndonesia.com, dimana media ini menggunakan prinsip cover both side dan 
pemberitaannya lebih banyak berbentuk artikel ataupun opini masyarakat. 
Kata Kunci: Polemik Ulama, Islam Nusantara, Media Online 
 
Pendahuluan 
Polemik di balik istilah “Islam Nusantara" cukup menghebohkan 
masyarakat Indonesia pada empat tahun belakangan ini, walaupun pada 
kenyataannya istilah ini tidak asing di telinga masyarakat Indonesia. Sebelumnya 
penggunaan “Islam Nusantara” sudah banyak digunakan di dunia pendidikan, baik 
sebagai judul buku, tulisan ilmiah, kolom dan tulisan di media lainnya. Jika 
meruntut ke belakang dengan melihat sisi history karya-karya ilmuan Islam 
Indonesia, sudah begitu banyak menggunakan istilah “Islam Nusantara”. Salah 
satunya Nor Huda pada tahun 2013 dengan mengangkat tajuk “Islam Nusantara 
Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia”. 
Buku yang diterbitkan oleh Ar-Ruzz Media ini dalam menggunakan istilah 
“Islam Nusantara” tidak memicu respon yang heboh dari masyarakat Indonesia, 
responnya hanya biasa-biasa saja seperti respon terhadap karya-karya ilmuan 
lainnya, dikarenakan buku ini hanya untuk merincikan rangkaian sejarah panjang 
perkembangan Islam di Indonesia yang menguntai beberapa dimensi sejarah di 
dalamnya, baik sejarah sosial, sejarah intelektual hinggga sejarah kebudayaan yang 
terbalut menguntai butiran khazanah ke-Islaman yang tiada ternilai harganya. Tema 
“Islam Nusantara” diangkat penulis untuk melihat dinamika perkembangan 
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keilmuan dan pemikiran umat Islam di Indonesia secara umum, baik yang bersifat 
individual maupun kolektif.1 
Selain dari kaca mata pendidikan, cukup banyak penggunaan istilah “Islam 
Nusantara”sebelumnya digunakan user media sosial yang dijadikan sebagai status 
dimedia sosial dan pada saat itu khalayak atau masyarakat tidak terpicu dengan 
penggunaan istilah ini. Asal muasal istilah “Islam Nusantara” jadi buah bibir dan 
menjadiviral, populer dan heboh diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia dipicu 
oleh Ketua Umum PBNU, KH Said Aqil Siradj dalam pembukaan acara Istighotsah 
Menyambut Ramadhan dan Pembukaan Munas Alim Ulama NU, Minggu, 14 Juni 
2015 di Masjid Istiqlal, Jakarta. 
Istilah “Islam Nusantara” yang “dilemparkan” ke publik oleh Ketua Umum 
PBNU Tahun 2015, memicu masyarakat memperbincangkan problem tersebut 
dengan oral maupun tulisan. Bahkan, pihak media juga tidak mau ketinggalan untuk 
mengkonstruksi realitas ini untuk dijadikan konten yang begitu menarik yang akan 
dijadikan konsumsi masyarakat. Istilah “Islam Nusantara” ini terus memantik dan 
membuka ruang diskusi di Indonesia dan pada akhirnya terdapat pihak yang pro 
dan kontra. Cukup banyak pihak ulama sampai ke pihak petinggi di Indonesia yang 
pro dan kontra dalam merespon problem ini. 
Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo pro dengan istilah “Islam 
Nusantara” dan menyambung ucapan Ketua Umum PBNU, KH Said Aqil Siradj. 
Joko Widodo menceritakan dalam pidatonya di Konferensi-Konferensi 
Internasional yang diikutinya, seperti KAA (Konferesi Asia Afrika) dan G-20. Ia 
menegaskan kebanggaan dan kekuatan bangsa Indonesia sebagai negara muslim 
terbesar di dunia. Di tengah perpecahan dan perang saudara di Timur Tengah yang 
penduduknya mayoritas muslim, Indonesia tetap mampu menjaga persatuan dan 
kesatuan bangsa. “Alhamdulillah Islam kita, Islam Nusantara,” puji Jokowi 
sekaligus membuka rahasia di balik persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Islam 
Nusantara yang dimaksud adalah “Islam yang penuh sopan santun, penuh tata 
krama dan toleransi. Itu lah Islam Nusantara”. Nahdlatul Ulama, ormas ke-Islaman 
                                                            
1Nor Huda, “Islam Nusantara” Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2013), Hal. 10.  
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terbesar di Indonesia pada Tahun 2015 memang tengah gencar mempromosikan 
istilah “Islam Nusantara” yang menjadi tema Muktamar ke-33 yang dihelat di 
Jombang, Jawa Timur, pada 1-5 Agustus 2015, “Meneguhkan Islam Nusantara 
untuk Peradaban Indonesia dan Dunia”.2 
Cukup banyak pihak yang kontra terhadap istilah “Islam Nusantara”. Pihak 
berita yang kontra pun bergulir ke publik dan menjadi sorotan media sekaligus 
menjadi percakapan di media-media sosial, media massa, dan tentunya media 
online juga ikut mengkonstruksi hal ini. Berita yang cukup menghebohkan 
masyarakat Indonesia khususnya pihak MUI adalah pihak MUI Sumatera Barat 
kontra dengan istilah “Islam Nusantara”, walaupun pada kenyataannya pihak pusat 
setuju akan istilah ini. 
Polemik di balik istilah “Islam Nusantara” khususnya tentang pihak ulama 
yang pro dan kontra menjadikan sebuah peluang untuk dijadikan konten, serta 
memicu media untuk bersaing memberitakan hal ini. Melihat media yang begitu 
banyak pada era industri 4.0 ini, tidak heran jika sering pemberitaan fakta antara 
media yang satu dengan media lainnya berbeda. Terutama media online yang 
sistemnya harus serba cepat dan kilat demi memperoleh klik dari user. Oleh karena 
itu, tulisan ini bertujuan untuk melihat bagaimana media online khususnya 
Detiknews.com, CNNIndonesia.com, dan Kompas.com melakukan framing 
terhadap polemik ulama di balik istilah “Islam Nusantara”. Ketiga Media online ini 
dijadikan objek penelitian dikarenakan termasuk media online yang sangat populer 
di kalangan masyarakat, sering di klik oleh user, media yang memenuhi syarat UU 
Pers. Jauh lebih penting, ketiga media online ini sangat rutin memberitakan polemik 
ulama MUI di balik istilah “Islam Nusantara”. 
Media Online dan Berita 
 Media online merupakan sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 
berbasis telekomunkasi dan multimedia. Didalamnya terdapat portal, website, radio 
online, televisi online, pers online, dan lain-lain. Salah satu desain media online 
                                                            
2http://www.gunromli.com/2018/07/akar-akar-historis-dan-geografis-islam-nusantara/, 
diakses pada 15 November 2018, Pukul: 14:02 WIB. 
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yang paling umum diaplikasikandalam praktek jurnalistik moderen dewasa ini 
adalah berupa situs berita. Salah satu produk media online yaitu berita. Berita 
menurut Willard G Bleyer berita didefenisikan “segala sesuatu yang menarik 
perhatian sejumlah pembaca dan berita yang paling baik adalah berita yang paling 
menarik bagi sejumlah pembaca yang paling besar ”. Prof. Mitchel mengatakan 
berita adalah laporan tercepat mengenai suatu fakta atau opini yang mengandung 
hal menarik minat atau penting atau kedua-duanyabagi sejumlah penduduk.3 
Media semakin bersifat global. Sebuah peristiwa di satu ujung dunia, bisa 
diketahui oleh bagian dunia lain, karena sifat media yang sudah mengglobal 
tersebut. Dengan sebuah teknologi, datangnya informasi ke tangan masyarakat 
dapat dilakukan secara cepat dan tepat. Internet dianggap sebagai “superhero” di 
era globalisasi seperti sekarang ini, karena banyak sekali membawa keuntungan dan 
kemudahan. Pengetahuan teknologi yang semakin canggih akan membawa dampak 
atau pengaruh besar bagi para penggunanya. Maka dari itu, kini banyak pihak 
berebut menciptakan inovasi-inovasi terbaru dan menggunakan berbagai fasilitas 
yang disediakan internet sebagai media online untuk memenuhi kebutuhannya atau 
sekedar untuk mengikuti trend yang sedang merambah kehidupan seluruh 
masyarakat. Online news diartikan sebagai media yang berkapasitas menawarkan 
berita live, audio, dan video yang terbentuk berdasarkan teknologi hypermedia dan 
hypertext yang berkembang pesat meliputi suara dan grafis. Online news masih 
memiliki keterkaitan dengan koran cetak tradisional (teks dan foto). Tetapi, online 
news juga memiliki potensi untuk memanfaatkan berbagai fitur baru dari dunia 
pencampuran komunikasi media digital: audio, video, animasi, dan user control.4 
Kelebihan dari online news ini adalah beritanya yang selalu diperbaharui 
secara berkelanjutan (continous update), memiliki interaktivitas, hypertext, dan 
multimedia (Craig 2005:5). Selain menawarkan kecanggihan masa kini dan masa 
depan, online news juga membawa pengaruh yang besar di dunia jurnalistik lewat 
kelebihan-kelebihannya. Media online memiliki kekuatan yang tidak dimiliki oleh 
                                                            
 3Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers (Bandung PT Remaja Rosdakarya, 
2016), Hal. 18. 
4Richard Craig, Online Journalism; Reporting, Writing, and Editing for New Media. USA 
(Thomson Wadsworth, 2005.), Hal, 4-5. 
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media cetak dan media elektronik (McLuhan, 1999:126). Diantaranya: (a) Pembaca 
dapat menggunakan link untuk menawarkan pengguna (user) dalam membaca lebih 
lanjut pada setiap berita. (b) Pembaca dapat memperbarui berita secara langsung 
dan teratur. (c) Kurangnya keterbatasan ruang, namun informasi di online sangat 
luas. (d) Tersedianya penambahan suara, video, dan konten online yang dimiliki 
media cetak. Dapat menyimpan arsip online dari zaman ke zaman. 
Polemik Ulama Majelis Ulama Indonesia (MUI) di balik Istilah “Islam 
Nusantara”. 
Media online Detiknews.com, CNNIndonesia.com, dan Kompas.com dalam 
memberitakan isu “Islam Nusantara” yang tiba-tiba populer di Indonesia, memicu 
beragam pandangan terhadap penggunaan istilah “Islam Nusantara”. Secara 
otomatis ada pihak pro dan kontra dalam isu tersebut. Dilihat dari kalangan ulama 
MUI, polemik yang terjadi terhadap perbedaan pemahaman terhadap konsep “Islam 
Nusantara” antara MUI Pusat dengan MUI Sumbar. Selain dari kalangan ulama, 
cukup banyak pula pihak petinggi yang pro dengan istilah “Islam Nusantara”. Salah 
satunya adalah orang pertama di Indonesia yaitu Presiden Joko Widodo. Selain 
Jokowi, dukungan juga disampaikan oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla, yang sering 
memakai istilah “Islam Indonesia”.  
Dilansir dari tulisan HM Guntur Romli yang bertajuk “Akar-akar Historis 
dan Geografis Islam Nusantara”, beliau menulis bahwa Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin ikut menyambut gagasan “Islam Nusantara” ini dalam acara buka 
bersama dengan Ikatan Alumni PB PMII di Jakarta, Minggu, 28 Juni 2015. Lukman 
Saifuddin menerangkan wacana Islam Nusantara yang belakangan menjadi gagasan 
sebagian umat mengenai identitas Islam di Indonesia, kini tengah menjadi 
perbincangan di Dunia Internasional. Dunia seakan tengah menempatkan Islam 
Indonesia sebagai model peradaban Islam modern. 
 “Istilah Islam Nusantara kini menjadi sebuah wacana yang mendunia 
sekarang, di banyak perguruan tinggi ternama di Eropa maupun di Amerika. Islam 
Nusantara menjadi diskursus dan akan menjadi sebuah term.” Namun Menteri 
Agama Lukman Hakim Saifuddin meminta agar istilah “Islam Nusantara” terus 
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didalami karena istilah ini dikhawaikan akan dianggap sebagai pandangan atau 
faham yang justru bisa kontra produktif kalau tidak dijelaskan dengan baik. Islam 
Nusantara berpotensi dimaknai  sebagai upaya  memecah belah atau mengotak-
kotakan  Islam, yang pada hakekatnya satu.  
Setelah menjadi wacana publik, Islam Nusantara dibahas dari perspektif 
yang beragam, sekaligus beragam tanggapan, baik yang pro dan kontra. 
Kekhawatiran Menteri Agama bahwa istilah ini bisa dianggap sebagai memecah 
belah Islam yang hakikatnya satu mulai terbukti dengan munculnya alasan kubu 
yang menolak dengan nada yang sama seperti yang dikhawatirkan Menteri Agama. 
Kontroversi terletak pada istilah “Islam Nusantara”, yang dituding sebagai 
penjelmaan Islam jenis baru-yang sampai saat ini kesalahpahaman ini diteruskan 
dan disebarluaskan. Begitu pun komentar KH Said Aqil terhadap istilah “Islam 
Arab” yang menohok gerakan pemurniaan Islam melakukan gerakan lebih ke 
“arabisasi” daripada “islamisasi”.  
Dalam konteks ini, anjuran Menteri Agama untuk menjelaskan dan mengisi 
makna Islam Nusantara menemukan relevansinya. Apakah Islam Nusantara hanya 
satu model, seperti yang dibayangkan oleh kalangan Nahdliyin yang 
mempromosikannya? Bagaimana dengan “Islam-Islam lain” yang dipahami oleh 
ormas-ormas ke-Islaman yang ada, atau Islam di luar Jawa yang menjadi basis 
kalangan Nahdliyin? Apakah hanya berkaitan dengan sejarah lama, ketika 
penjelasan lebih lanjut dari kalangan Nahdliyin Islam Nusantara ini merujuk pada 
era Wali Songo? Bagaimana dengan nilai-nilai ke-Indonesiaan, dan masa depan 
Islam di Indonesia itu sendiri? Apa relevansinya Islam Nusantara untuk konteks 
saat ini dan mendatang? Bagaimana mempromosikan Islam Nusantara? Siapa saja 
yang mendukung, sekaligus yang menolaknya? Apa tantangan-tantangan Islam 
Nusantara di masa datang?   
Media Online Melakukan Framing dalam Pemberitaan Polemik Ulama 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) di balik Istilah “Islam Nusantara”. 
Tulisan ini bertujuan untuk melihat bagaimana media online 
Detiknews.com, CNNIndonesia.com, dan Kompas.com memframing berita tentang 
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polemik Ulama Majelis Ulama Indonesia (MUI) di balik istilah “Islam Nusantara”. 
Tulisan ini menggunakan analisis framing, yaitu bagaimana media memframing 
suatu peristiwa yang dikonstruksi dari realita. Secara teknis, tidak mungkin bagi 
seorang jurnalis untuk memframing seluruh bagian berita.  Artinya, hanya bagian 
dari kejadian-kejadian (happening) penting dalam sebuah berita saja yang menjadi 
objek framing jurnalis. Namun, bagian-bagian kejadian penting merupakan salah 
satu aspek yang sangat ingin diketahui khalayak. Aspek lainnya adalah peristiwa 
atau ide yang diberitakan.5 
Tulisan ini menggunakan analisis framing Robert N. Entman yang mengkaji 
dua hal yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari 
realitas. Penekanan dan penonjolan yang dimaksud Entman adalah proses membuat 
informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti atau lebih diingat oleh 
khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol memiliki tekanan tertentu dan 
kemungkinan ada perhatian yang sangat besar dalam mempengaruhi khalayak 
dalam memahami suatu realitas.  
 Dalam praktiknya framing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu 
tertentu dan mengabaikan isu yang lain dan menampilkan aspek tertentu. Aspek 
awak media dalam mem-framing isu dengan menggunakan berbagai strategi 
wacana, penempatan yang mencolok (menempatkan di headline depan atau bagian 
belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat 
penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang/ peristiwa  yang 
diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, simplifikasi, dan lain-
lain.   
 Semua aspek itu dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari konstruksi 
berita menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak. Framing adalah pendekatan 
untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif 
itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagaimana yang ditonjolkan 
dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut. 
                                                            
 5Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Hal. 172. 
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Tabel 2.1.  
Aspek atau Unsur Perangkat Analisis Framing Robert N. Entman. 
Seleksi isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang 
kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan? 
dari proses ini selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita yang 
dimasukkan (included) dan ada yang tidak dimasukkan (excluded). Tidak 
semua aspek atau bagaian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek 
tertentu dari suatu isu. 
Penonjolan Aspek Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari 
isu tertentu dari suatu isu/peristiwa tersebut telah dipilih, bagaimana aspek 
tersebut ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, 
gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada khlayak. 
 Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian 
defenisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk 
menekankan kerangka berfikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. 
Wartawan memutuskan apa yang akan diberitakan, apa yang akan diliput dan apa 
yang harus dibuang, dan apa yang ditonjolkan dan apa yang harus disembunyikan 
kepada khlayak. 6 
Tabel 2.2. 
Konsep Framing Robert Robert N. Entman. 
Define Problems 
(Pendefenisian Masalah) 
1. Bagaimana suatu peristiwa/ isu dilihat?  
2. Sebagai apa? 
3. Atau sebagai masalah apa? 
Diagnose Causes 
(Memperkirakan Masalah 
atau Sumber Masalah) 
1. Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? 
2. Apa yang dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? 
3. Siapa (aktor/seseorang) yang dianggap sebagai penyebab 
masalah? 
Make Moral Judgement 1. Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah? 
                                                            
 6Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2002 ), Hal. 221-223. 
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(Membuat Keputusan 
Moral) 
2. Nilai moral apa yang dipakai untuk melegitimasi atau 
mendelegitimasi suatu tindakan? 
Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 
1. Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi 
masalah/isu?  
2. Jalan apa yang ditawarkan dan harus ditempuh untuk 
mengatasi masalah? 
 
Frame berita timbul dalam dua level; pertama, konsepsi mental yang 
digunakan untuk memproses informasi dan sebagai karakteristik dari teks berita. 
Kedua, perangkat spesifik dari narasi berita yang dipakai untuk membangun 
pengertian mengenai peristiwa. Frame berita dibentuk dari kata kunci, metafora, 
konsep simbol, citra yang ada dalam narasi berita. Karenanya, frame dapat dideteksi 
dan diselidiki dari kata, citra dan gambar tertentu yang memberi makna tertentu dari 
teks berita.  
 Kosa kata dan gambar itu ditekankan dalam teks sehingga lebih menonjol 
dibandingkan bagian lain dalam teks. Itu dilakukan lewat pengulangan, penempatan 
yang lebih menonjol, lebih mudah dilihat, diingat, dan lebih mudah mempengaruhi 
khalayak. Secara luas, pendefenisian masalah ini menyertakan didalamnya 
konsepsi dan skema interpretasi wartawan. Pesan, secara simbolik menyertakan 
sikap dan nilai. Ia hidup, membentuk, dan menginterpretasikan makna didalamnya. 
Konsepsi mengenai framing dari Robert N. Entman tersebut menggambarkan 
secara luas bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan yaitu: 
A. Define problems (pendefenisian masalah) adalah elemen yang pertama kali 
dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan master frame / 
bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana peristiwa dipahami 
oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa 
atau isu itu dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami dengan berbeda. 
Dan bingkai yang berbeda ini akan menimbulkan realitas yang berbeda.  
B. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan elemen 
framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 
peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti 
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siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan 
siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Karena itu, masalah yang 
dipahami secara berbeda, penyebab masalah secara tidak langsung juga 
akan dipahami secara berbeda pula.  
C. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing 
yang digunakan untuk membenarkan/memberi argumentasi pada 
pendefenisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah 
didefenisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah 
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang 
dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh 
khalayak. 
D. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini 
dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang 
diselesaikan untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja 
sangat tergantung bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang 
sebagai penyebab masalah.  
Dalam tulisan ini, penulis akan menjelaskan bagaimana media membuat 
framing terkait pemberitaan polemik ulama Majelis Ulama Indonesia (MUI) di 
balik istilah “Islam Nusantara”. Dalam tulisan ini, penulis menganalisis konten 
media dengan framing, yaitu melihat bagaimana media online Detiknews.com, 
CNNIndonesia.com, dan Kompas.com mengkonstruksi realita isu-isu yang ada di 
masyarakat. Sebagaimana dipahami bahwa kegiatan kontruksi media online 
Detiknews.com, CNNIndonesia.com, dan Kompas.com dilakukan oleh wartawan 
yang berkiprah di media tersebut dengan prinsip, ideologi, visi dan misi media 
masing-masing. 
Konstruksi media yang dilakukan oleh wartawan setiap media online terdiri 
dari beberapa aspek tergantung keinginan, kepentingan wartawan dan ideologi 
media itu tersendiri. Detiknews.com, CNNIndonesia.com, dan Kompas.com dalam 
memberitakan polemik ulama Majelis Ulama Indonesia (MUI) di balik istilah 
“Islam Nusantara” tentu berbeda dalam memunculkan fakta, dimulai dari 
narasumber, gambar, pemilihan diksi dalam menentukan judul, dan lainnya 
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berbeda. Hal ini dikarenakan antara Detiknews.com, CNNIndonesia.com, dan 
Kompas.com memiliki ideologi yang berbeda. Sehingga dapat diketahui bahwa 
media online berlomba-lomba untuk mem-publish berita dengan kaca mata yang 
berbeda, tergantung bagaimana barometer berita yang menarik dalam sebuah media 
online, tentu hal yang sangat diperhatikan dalam media online adalah kecepatan 
dalam mem-publish berita, karena konsumen akan selalu memilih media yang 
update, actual, factual dalam pemberitaannya. Sadar atau tidak sadar 
berita/informasi yang disebarkan oleh media online dinikmati oleh konsumen 
sesuai fakta yang diframing media, dan mulai mempengaruhi cara pendapat dan 
pandangan masyarakat terkait berita yang di-publish tersebut.  
1. Detiknews.com 
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a. Pendefenisian masalah yaitu Majelis Ulama Indonesi (MUI) Sumatera Barat 
(Sumbar) dapat teguran dari MUI Pusat, dikarenakan gagal memahami 
konsep “Islam Nusantara” sehingga muncul pendefenisian masalah, yaitu 
adanya penolakan istilah “Islam Nusantara” di kawasan Sumbar. MUI Pusat 
menyatakan penolakan tersebut dinilai tidak tepat dan tidak sesuai dengan 
fungsi MUI. 
• MUI tidak boleh mencela “Islam Nusantara”. 
• Islamnya MUI itu, Islam Nusantara dan berkemajuan. 
• “Islam Nusantara” bagian dari Republik Indonesia (RI). 
• MUI Sumbar dapat teguran dari MUI Pusat. 
• MUI Sumbar gagal paham dengan konsep “Islam Nusantara” 
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• MUI Sumbar dengan tegas menyatakan tanpa ada keraguan bahwa 
'Islam Nusantara' dalam konsep/pengertian definisi apa pun tidak 
dibutuhkan di Ranah Minang (Sumatera Barat). 
• Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sumbar menolak “Islam 
Nusantara” di Padang, 21 Juli 2018. Dengan adanya penolakan 
ditegaskan melalui hasil Rapat Koordinasi Daerah MUI Sumbar dan 
MUI Kabupaten/Kota Se-Sumbar menghasilkan kesimpulan untuk 
menolak Islam Nusantara. 
Dilihat dari sudut pandang pihak Detiknews.com dalam 
mendefenisikan masalah polemik ulama di kawasan MUI di balik istilah 
“Islam Nusantara”, lebih mengarah ke pihak yang pro terhadap konsep 
“Islam Nusantara”. Meskipun demikian, terdapat sedikit ulasan tentang 
respon pihak yang kontra (MUI Sumbar) dengan memuat pernyataan Buya 
Gusrizal Gahazar bahwa MUI Sumbar menolak “Islam Nusantara” melalui 
akun facebooknya. Ideologi Detiknews.com lebih berpihak kepada pihak 
kontra. Detiknews.com memberanikan diri mengangkat pendefenisian isu 
“Islam Nusantara” lebih mendominasi pemberitaan tentang MUI Sumbar 
menolak Islam Nusantara dengan diikuti penjelasan bahwa MUI Sumbar 
gagal paham dengan konsep “Islam Nusantara”. 
b. Memperkirakan masalah atau sumber masalah. Kehebohan ini, wartawan 
Detiknews.com mengkonstruksi penyebab polemik antara ulama di kawasan 
MUI berangkat dari perbedaan pemahaman soal “Islam Nusantara”, yaitu 
kegagalan MUI Sumbar dalam memahami konsep “Islam Nusantara”.  
• Adanya penolakan ditegaskan melalui hasil Rapat Koordinasi 
Daerah MUI Sumbar dan MUI Kabupaten/Kota se-Sumbar 
menghasilkan kesimpulan untuk menolak Islam Nusantara. Dan 
penolakan direspon oleh pihak yang pro dari Ketua MUI Pusat 
Ma’ruf Amin mengatakan tidak boleh mencela aliran apapun dan 
tidak akan memberikan sanksi tegas kepada pengurus MUI Sumbar, 
akan tetapi hanya akan diberi pelurusan soal kesalahpahaman MUI 
Sumbar. 
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• Sedangkan pihak yang kontra yaitu MUI Sumbar, menolak konsep 
“Islam Nusantara” karena memiliki sejumlah pertimbangan yaitu 
istilah “Islam Nusantara” mengundang perdebatan yang tidak 
bermanfaat dan melalaikan umat Islam dari berbagai persoalan 
penting. 
• Istilah 'Islam Nusantara', masih menurut MUI Sumbar, bisa 
membawa kerancuan dan kebingungan dalam memahami Islam. 
Istilah Islam Nusantara juga dinilai mengandung potensi 
penyempitan makna Islam yang universal. Istilah Islam 
Nusantara juga sering digunakan untuk merujuk cara beragama 
Islam yang toleran. Menurut MUI Sumbar, toleransi hanya 
merupakan satu aspek dalam Islam, padahal banyak aspek lain 
dalam Islam. Islam tidak bisa direduksi hanya menjadi satu 
aspeknya saja, melainkan harus menyeluruh. 
• MUI Sumbar dan MUI Kabupaten/Kota se-Sumbar menyatakan 
tanpa ada keraguan bahwa “Islam Nusantara” dalam 
konsep/pengertian definisi apa pun tidak dibutuhkan di Ranah 
Minang (Sumatera Barat). Bagi Sumbar, nama 'Islam' telah 
sempurna dan tidak perlu lagi ditambah dengan embel-embel apa 
pun,". Keputusan seperti ini memicu MUI Pusat untuk berkomentar, 
bahwa MUI Sumbar masih butuh pelurusan makna “Islam 
Nusantara”. Hal ini diperparah lagi oleh beberapa pihak seperti 
Dewan Pembina The Wahid Institute, Alissa Wahid mengatakan 
bahwa MUI Sumbar tidak paham dengan konsep “Islam Nusantara”, 
sehingga perlu dialog antara MUI Pusat dengan MUI Sumbar. Ketua 
Umum Pengurus Besar NU, KH. Said Aqil Siraj juga mengatakan 
hal yang sama. 
Secara keilmuan linguistik, pemilihan diksi yang digunakan dalam 
penentuan judul oleh wartawan Detiknews.com terpampang nyata bahwa 
ideologinya mendukung pihak yang pro, salah satu bukti realnya, hampir 
semua judul pemberitaan menggambarkan MUI Sumbar menolak konsep 
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“Islam Nusantara”, dan kelihatan dari rincian berita, pihak Detiknews.com 
memojokkan pihak yang kontra dengan memuncukan kalimat disemua 
pemberitaan bahwa MUI Sumbar gagal paham akan konsep “Islam 
Nusantara” yang dikemukakan lewat narasumber yang pro terhadap konsep 
“Islam Nusantara”. Detiknews.com mencoba untuk netral dengan 
menampikan respon MUI Sumbar akan penyebab polemik ini, akan tetapi 
hanya menampikan sekelumit dari pernyataan MUI Sumbar, pernyataannya 
pun diambil dari akun media sosial Buya Gusrizal Gahazar, tanpa ada 
wawancara langsung dengan pihak MUI Sumbar dan pihak kontra lainnya, 
sementara Detiknews.com lebih banyak mewawancarai MUI Pusat. 
Sehingga sangat kelihatan bahwa Detiknews.com adalah media online yang 
masih jauh dari kenetralan jika ditinjau dari teoritis dan prinsip dalam 
pemuatan berita. Seharusnya wartawan mengkonstruksi realitas dengan 
mewawancara kedua belah pihak, tidak berat sebelah atau istiah sekarang 
prinsip cover both side (menampilkan dua sisi dalam pemberitaan), 
walaupun sejatinya media tidak ada yang netral, karena sebuah kepentingan 
dan ideologi yang berbeda. 
c. Membuat keputusan moral. Wartawan Detiknews.com mengkonstruksi nilai 
moral dari pernyataan narasumber yang notabennya berpihak kepada pro 
“Islam Nusantara” yaitu: 
• Ma'ruf mengatakan seharusnya sikap MUI khususnya MUI Sumbar 
semestinya menampung semua ajaran Islam, termasuk Islam 
Nusantara. Yang jelas, MUI tidak boleh menampung ajaran yang 
menyimpang. 
• Wakil Ketua Umum MUI Pusat, Zainut Tauhid Sa'adi 
mengklarifikasi bahwa sikap MUI Sumbar dalam membuat 
keputusan Rapat Koordinasi Bidang Ukhuwah MUI Provinsi 
Sumatera Barat sudah menyalahi khittah dan jati diri MUI sebagai 
wadah berhimpun, musyawarah dan silaturahmi para ulama, dan 
cendekiawan muslim dari berbagai kalangan dan organisasi. 
Seharusnya MUI sebagai tenda besar umat Islam bisa menjadi 
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pemersatu dan perekat persaudaraan (ukhuwah) Islamiyah bukan 
sebaliknya.  
• Zainut mengatakan MUI semestinya mengedepankan semangat 
persaudaraan (ukhuwah), toleransi (tasamuh), dan moderasi 
(tawazun) dalam menyikapi berbagai persoalan, khususnya yang 
berkaitan dengan umat Islam. Sehingga, dalam mengambil sikap, 
MUI tidak membuat kondisi di masyarakat menjadi renggang. 
Zainut mengatakan MUI punya panduan dalam menyikapi 
perbedaan paham keagamaan di kalangan umat Islam yang ada 
dalam putusan Ijtima Ulama MUI di Gontor. Putusan ini dituangkan 
dalam Dokumen Taswiyatul Manhaj (Penyamaan Pola Pikir 
Keagaamaan). 
• Dalam menyikapi perbedaan paham keagamaan yang sifatnya masih 
dalam cabang agama, MUI harus cerdas untuk menyikapinya. Dan 
sepanjang masih dalam wilayah perbedaan (majal al-ikhtilaf), dan 
belum membahas ke pokok agama tidak perlu dijadikan polemik. 
Elemen framing yang digunakan untuk membenarkan/memberi 
argumentasi pada pendefenisian masalah yang sudah dibuat adalah gagasan 
yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh 
khalayak. Seperti yang dikemukan oleh wartawan Detiknews.com bahwa 
MUI Sumbar harus bersikap seperti MUI Pusat, semestinya menampung 
semua ajaran Islam, termasuk Islam Nusantara. Yang jelas, MUI tidak boleh 
menampung ajaran yang menyimpang. Serta pihak media dalam 
membenaran argumentasi dari pendefenisian masalahnya dengan 
mengkonstruksi realitas bahwa menyikapi perbedaan dalam pemahaman 
keagamaan yang sifatnya cabang agama, tidak perlu untuk dijadikan 
polemik di kalangan MUI. 
d. Menekankan Penyelesaian 
• MUI provinsi wajib mematuhi aturan MUI pusat. 
• Ma'ruf Amin mengingatkan sesama elemen bangsa tidak boleh 
saling hantam. MUI Pusat yang setuju dengan konsep Islam 
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Nusantara menyebut penolakan dari Ranah Minang itu gara-gara 
pemahaman yang tidak selaras. Itu soal pemahaman yang perlu 
disinkronkan saja. Pemahaman yang belum sama frekuensinya. 
• Ma'ruf selaku Ketua Umum MUI tidak akan memberikan sanksi 
tegas kepada pengurus MUI Sumbar. Mereka akan diberi pelurusan 
soal konsep Islam Nusantara.  
• MUI Pusat akan mengevaluasi putusan dari MUI Sumbar tersebut. 
Dewan Pimpinan MUI memastikan akan mengevaluasi putusan 
tersebut sesuai dengan mekanisme peraturan organisasi yang ada. 
• Dewan Pembina The Wahid Institute, Alissa Wahid menilai 
penolakan itu karena ada ketidakpahaman. Seharusnya sangat perlu 
dialog lebih dalam, setidaknya berdialog dengan MUI Pusat. 
Penyelesaian yang dikonstruksi oleh Detiknews.com adalah 
penyelesaian yang adem yaitu mengutamakan perdamaian anatara pihak 
MUI Pusat dengan MUI Sumbar yaitu dengan menghadirkan solusi adanya 
pengevaluasian terhadap keputusan penolakan MUI Sumbar terhadap 
konsep “Islam Nusantara” yang diambil dari pernyataan Ma’ruf Amin, dan 
perlunya dialog antara MUI Pusat dengan MUI Sumbar. Walaupun 
kemunginan penyelesaian ini tidak menguntungkan pihak MUI Sumbar 
yang berketut untuk menolak “Islam Nusantara”. MUI provinsi tetap wajib 
mematuhi aturan MUI Pusat sesuai dengan peraturan yang ada di kawasan 
MUI. 
Pembahasan 
Data yang di peroleh penulis berupa pemberitaan gambar visual, judul 
berita, pemilihan diksi, jumlah konten yang dimuat oleh media, narasumber/tokoh 
yang memberikan tanggapan dalam polemik ulama kawasan MUI di balik Konsep 
“Islam Nusantara” pada Detiknews.com, dapat disimpulkan bahwa Detiknews.com 
dalam melakukan framing belum bisa dikatakan netral, akan tetapi sudah ada 
sedikit percikan kenetralan. Detiknews.com tetap memberitakan respon MUI 
Sumbar dan menunjukkan pertimbangan dan keputusan yang dimuat oleh MUI 
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Sumbar walaupun hanya sekelumit jika dibandingkan dengan pernyataan yang 
mendominasi oleh narasumber MUI Pusat.  
Jika ditinjau dari pemilihan judul, jelas diketahui Detiknews.com pro 
terhadap MUI Pusat yaitu setuju akan konsep “Islam Nusantara”, dan 
mengkontruksi sumber masalah datang dari pihak MUI Sumbar. Adapun intisari 
dari judul keseluruhan dan pemiihan diksi yang dimuat adalah untuk menunjukkan 
bahwa MUI Sumbar melakukan penolakan dilandaskan MUI Sumbar tidak paham 
dan dibutuhkan pelurusan atas pemahamnnya. Sedangkan dari penentuan 
narasumber atau tokoh yang dihadirkan lebih mendominasi pihak yang pro “Islam 
Nusantara” yaitu Ma’ruf Amin, KH Said Aqil Siraj, Asrorun Niam, dan Alissa 
Wahid yang notabennya pro akan konsep “Islam Nusantara”, Sedangkan pihak 
kontra, Detiknews.com hanya mencatumkan pernyataan MUI Sumbar yang dilansir 
dari media sosialnya tentang penolakan dan keputusan penolakan “Islam 
Nusantara” tanpa ada wawancara yang dilakukan terhadap pihak yang kontra 
“Islam Nusantara”. Jika dilihat dari pemberitaan Detiknews.com, media online ini 
memberitakan tentang polemik ulama dikawasan MUI dibalik konsep “Islam 
Nusantara” sebanyak delapan kali pemberitaan, akan tetapi hanya membahas 
sekelumit pernytaan pihak Kontra. 
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2. CNNIndonesia.com 
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a. Pendefenisian masalah dalam framing yang dilakukan oleh 
CNNIndonesia.com adalah Islam Nusantara tidak dibutuhkan oleh 
masyarakat minang. 
• Islam Nusantara di Sumbar salahi Khittah dan jati diri MUI. 
• Khotbah ketua MUI Sumbar “Harga Mati” tolak Islam Nusantara. 
• Jika ingin sampaikan “Islam Nusantara”, tawarkan sana ke negeri 
lain. Untuk tanah Minang tidak, kata Gusrizal. 
• Dalam surat keputusan tersebut tertulis "MUI Sumbar dan MUI 
Kabupaten/Kota se-Sumbar menyatakan tanpa ada keraguan bahwa 
“Islam Nusantara” dalam konsep atau definisi apapun tidak 
dibutuhkan di Ranah Minang (Sumbar). 
 
 
b. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
• Tanah Minang menurut MUI Sumbar tidak membutuhkan konsep 
Islam Nusanatra tersebut.Dalam surat keputusan tersebut tertulis 
"MUI Sumbar dan MUI Kabupaten/Kota se-Sumbar menyatakan 
tanpa ada keraguan bahwa “Islam Nusantara” dalam konsep atau 
definisi apapun tidak dibutuhkan di Ranah Minang (Sumbar). Bagi 
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kami nama “Islam” telah sempurna dan tidak perlu ditambah lagi 
dengan embel-embel apapun". 
• Surat keputusan MUI terkait penolakan pada konsep Islam 
Nusantara tersebar di media sosial. MUI Sumbar menjelaskan, jika 
yang dimaksudkan “Islam Nusantara” adalah Islam yang toleran, 
tidak radikal, kemudian memperhadapkan dengan kondisi Timur 
Tengah saat ini, maka sikap tersebut mengandung tuduhan terhadap 
ajaran Islam sebagai pemicu lahirnya sikap radikal dan tindakan 
kekerasan.  
Nara sumber yang dihadirkan hanya pihak yang pro dan kontra, 
tanpa menghadirkan pihak yang netral dalam pemberitaannya. 
c. Membuat Keputusan Moral 
• Konsep Isam Nusantara merupakan penzaliman terhadap Islam dan 
pandangan yang dangkal terhadap konfllik Timur Tengah. 
• Menurut MUI Sumbar, Islam sudah sempurna, jadi Islam jangan 
dikotak-kotakkan dengan menambah-nambahi label apapun, jika 
ada penambahan  
berarti mengurangi makna. MUI Sumbar tidak akan geser setapak 
pun, tidak akan cabut keputusan ini tentang penolakan “Islam 
Nusantara”. Sebagai pemimpin MUI di daerah Sumatera Barat, MUI 
Sumbar tidak ragu dengan mempertanggungjawabkan setiap 
keputusan yang diambil. Karena Islam adalah sangat sempurna, 
sekalipun MUI Pusat setuju akan konsep “Isam Nusantara”, 
• MUI Sumbar menganggap jika label 'Nusantara' selain untuk Islam 
hanya berpotensi mengkotak-kotakkan umat Islam dapat 
memunculkan pandangan negatif umat kepada saudara-saudara 
muslim di wilayah lain. 
• MUI Sumbar menegaskan Ranah Minang tidak membutuhkan 
konsep “Islam Nusantara” demi masyarakat bisa hidup secara damai 
dan toleransi. Sebab, tanpa konsep itu pun MUI Sumbar mengakui 
kehidupan umat Islam di tanah Minang sudah cukup toleran. 
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d. Menekankan Penyelesaian 
• Ulama dikawasan MUI seharusnya mengedepankan semangat 
persaudaraan (ukhuwah), toleransi (tasamuh) dan moderasi 
(tawazun) dalam menyikapi berbagai persoalan khususnya yang 
berkaitan dengan masalah umat Islam.  
• Marsudi mengatakan bahwa konsep Islam Nusantara bukanlah 
sebuah ajaran atau aliran agama baru yang keluar dari koridor syariat 
Islam.Islam Nusantara merupakan suatu konsepsi Islam yang turut 
mempertimbangkan adanya budaya dan adat istiadat lokal khas yang 
ada di Indonesia. Marsudi menyarankan agar pengurus MUI Sumbar 
terlebih dulu memahami dan menggali lebih lanjut soal konsepsi 
Islam Nusantara sebelum mengambil keputusan untuk melarang 
konsepsi tersebut. 
• Lebih lanjut, Zainut menjelaskan, kasus pro dan kontra terhadap 
“Islam Nusantara” sama halnya dengan Muhammadiyah yang 
menggunakan istilah Islam berkemajuan, dan MUI sendiri 
menggunakan Islam wasathiyah. Untuk itu, MUI berharap agar 
masalah Islam Nusantara tidak perlu dibesar-besarkan dan 
dipersoalkan karena justru dapat merusak hubungan persaudaraan 
sesama umat Islam. MUI sebagai tenda besar umat Islam bisa 
menjadi pemersatu dan perekat ukhuwah Islamiyah bukan 
sebaliknya. 
Pembahasan 
Dilihat dari sudut pandang pihak CNNIndonesia.com dalam pemberitaan 
polemik ulama dikawasan MUI dibalik  konsep “Islam Nusantara”  lebih mengarah 
ke pihak yang pro terhadap konsep “Islam Nusantara” dan terkesan memprovokasi 
masyarakat untuk heboh menanggapi konstruksi realitas yang di framing, karena 
banyak menggunakan pemilihan diksi judul maupun isi dengan menggunakan kata-
kata yang provokatif seperti Islam Nusantara di Sumbar salahi Khittah dan jati diri 
MUI, khotbah ketua MUI Sumbar “Harga Mati” tolak Islam Nusantara, jika ingin 
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sampaikan “Islam Nusantara”, tawarkan sana ke negeri lain. Untuk tanah Minang 
tidak. Pemilihan diksi seperti ini sangat memicu emosional pembaca. 
 
 
 
 
 
3. Kompas.com 
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a. Pendefenisian masalah 
• Penolakan konsep “Islam Nusantara” murni karena alasan agama 
atau politis? 
• Heboh tentang penolakan MUI Sumbar terhadap “Islam Nusantara”. 
• MUI harus tegaskan karakternya sebagai representasi “Islam 
Nusantara”. 
Jika ditinjau dari pendefenisian masalah pada Kompas.com, media ini 
memilih kata yang cukup damai tidak separah CNNIndonesia.com yang 
provokatif. 
b. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah  
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• Istilah “Islam Nusantara” datang dari tokoh-tokoh NU dan 
kemudian oleh ormas terbesar ini mengangkat tema pada Muktamar 
NU ke 33 di Jombang, Jawa Timur pada Agustus 2015, Muktamar 
tersebut mengangkat tema “meneguhkan Islam Nusantara untuk 
Membangun Peradaban Indonesia dan Dunia”.  
Media ini dalam memperkirakan masalah ditinjau dari sejarah awalnya 
gempar konsep “Islam Nusantara” di Indonesia, serta 
mempertimbangkan pernyataan antara pihak yang pro dan kontra.  
c. Membuat Keputusan Moral 
• Kalau dicermati pesan yang ingin disampaikan NU tentang Islam 
Nusantara ini ialah adanya kaitan yang erat antara nilai-nilai Islam 
yang berinteraksi dengan nilai atau budaya lokal yang ada di negeri 
ini. Dengan interaksi yang demikian hadirlah sebuah masyarakat 
Islam di Nusantara yang berbeda dengan masyarakat Islam yang ada 
di negeri lain. Perlu digaris bawahi yang dikemukakan itu adalah 
tentang masyarakat Islam bukan tentang ajaran Islam yang berbeda. 
NU tidak pernah mengatakan adanya perbedaan ajaran Islam di 
Nusantara dengan ajaran Islam di Negeri lain. NU mengakui dan 
menyadari bahwa ajaran Islam itu bersifat universal yang berlaku 
sama diseluruh belahan dunia ini. 
• Islam Nusantara bukan aliran maupun agama baru, akan tetapi 
pemikiran yang berlandaskan sejarah Islam masuk ke Indonesia 
bukan melalui peperangan akan tetapi dengan kompromi budaya. 
• Said Aqil menjelaskan Islam Nusantara tidak mungkin membuat 
orang radikal, karena tidak mengajarkan kepada kebencian atau 
bahkan membunuh. KH Wahab Chasbullah salah seorang pendiri 
NU mengatakan “cinta tanah air merupakan bagian dari iman”. Oleh 
karena itu, sejalan dengan fatwa Hadratus Syeikh KH Hasyim As’ari 
“wajib hukumnya bagi seorang muslim untuk memerangi penjajah”. 
Alhasil, NU selalu mengaitkan cinta tanah air, cinta Indonesia yang 
difomulasikan dalam terminologi Islam Nusantara”. 
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DALAM PENENTUAN NARASUMBER YANG DILIBATKAN DALAM 
ARTIKEL YANG DIMUAT DALAM PEMBERITAAN POLEMIK ULAMA DI KAWASAN 
MUI DI BALIK KONSEP “ISLAM NUSANTARA”, KOMPAS.COM DENGAN 
MENGHADIRKAN PIHAK YANG PRO, KONTRA, SERTA YANG NETRAL. 
d. Menekankan penyelesaian 
• Seharusnya polemik antara ulama di Kawasan MUI dibalik konsep 
“Islam Nusantara” dibicarakan secara tertutup jika memang ada 
subtansi Islam Nusantara yang salah, menghadirkan kedua bela 
pihak, baik MUI Pusat maupun MUI Sumbar agar tidak ada kesalah 
pahaman. 
Solusi yang ditawarkan sangat bijak dalam pemberitaannya yaitu 
perlunya komunikasi internal antara pihak MUI Pusat dan MUI Sumbar.  
Pembahasan 
Kompas.com lebih netral dibandingkan dengan Detiknews.com dan 
CNNIndonesia.com. Media ini menggunakan prinsip cover both side dan 
pemberitaannnya lebih banyak berbentuk artikel ataupun opini masyarakat. Dalam 
pemilihan narasumber yang ditampikan dalam pemberitaan terkesan seimbang, 
karena diambil dari kalangan yang pro dan kontra serta pihak yang netral. Sehingga 
argumen yang didapat lebih seimbang. Secara umum media ini terlihat positif 
dalam menanggapi pemberitaan polemik ulama di kawasan MUI di balik konsep 
“Islam Nusantara”. Dengan data yang di kumpulkan oleh penulis, dapat 
disimpulkan bahwa media ini memposisikan diri di tengah-tengah. Jika diihat dari 
konten berita dan pemilihan diksi, media ini lebih adem pemilihan diksinya, tanpa 
menjatuhkan pihak pro dan kontra. Hal ini dikarenakan semua pernyataan dibahas 
pada artikel, serta lebih rinci menanggapinya. Akan tetapi, dibandingkan dengan 
media lainnya, media ini lebih fokus pemberitaannya dengan lewat artikel, dan 
permberitaan tentang polemik ulama sangat terbatas. 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis framing terhadap tiga media online yang notabennya 
selalu mengikuti perkembangan berita “Islam Nusantara”, Detiknews.com 
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memunculkan berita tentang polemik ulama di kawasan MUI di balik konsep 
“Islam Nusantara sebanyak 8 kali pemberitaan”, CNNIndonesia.com sebanyak 5 
kali, dan Kompas.com sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh penulis berupa 
pemberitaan gambar visual, judul berita, pemilihan diksi,  jumlah konten, 
narasumber/tokoh yang dilibatkan, Detiknews.com dalam melakukan framing 
belum bisa dikatakan netral, akan tetapi sudah ada sedikit percikan kenetralan 
dengan menampilkan pernyataan sekelumit pihak kontra walaupun didominasi 
pernyataan pihak pro. Sementara iu, CNNIndonesia.com lebih terkesan 
memprovokasi masyarakat untuk heboh menanggapi konstruksi realitas yang 
diframing, karena banyak menggunakan pemilihan diksi judul yang provokatif 
seperti Islam Nusantara di Sumbar salahi Khittah dan jati diri MUI, khotbah ketua 
MUI Sumbar “Harga Mati” tolak Islam Nusantara, jika ingin sampaikan “Islam 
Nusantara”, tawarkan sana ke negeri lain, untuk tanah Minang tidak. Adapaun 
Kompas.com lebih netral dibandingkan dengan Detiknews.com dan 
CNNIndonesia.com. Media ini menggunakan prinsip cover both side dan 
pemberitaannnya lebih banyak berbentuk artikel ataupun opini masyarakat. 
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